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Abstract: The accuracy of Early Warning Score (EWS) is a crucial factor in the early detection of 
patient deterioration in the Emergency Department (ED). This study aims to analyze the 
relationship between nurses' knowledge, workload, training, head nurse supervision, and patient 
safety culture on the accuracy of EWS documentation at Aulia Hospital Pekanbaru. A quantitative 
cross-sectional design was used. The sample consisted of 30 ED nurses, selected using total 
sampling. Data were collected using a questionnaire and analyzed through univariate and bivariate 
analysis with chi-square tests. The results showed that the majority of respondents had good 
knowledge (40%), reported high workload (63.3%), had participated in training (83.3%), received 
good head nurse supervision (56.7%), and reported good patient safety culture (74.3%). The 
accuracy of EWS documentation was mostly categorized as accurate (50%). Bivariate analysis 
revealed significant relationships between knowledge (p=0.035), workload (p=0.021), training 
(p=0.039), supervision (p=0.036), and patient safety culture (p=0.039) with EWS documentation 
accuracy. It is recommended that hospital management improve training, supervision, and 
workload management to support patient safety. 
Keywords: Early Warning Score, Documentation Accuracy, Nurses' Knowledge, Workload, Patient 

Safety Culture 

Abstrak: Ketepatan pengisian Early Warning Score (EWS) merupakan faktor penting dalam 
deteksi dini perburukan kondisi pasien di Instalasi Gawat Darurat (IGD). Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis hubungan pengetahuan perawat, beban kerja, pelatihan, supervisi kepala 
ruangan, dan budaya keselamatan pasien terhadap ketepatan pengisian EWS di IGD Aulia Hospital 
Pekanbaru. Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode cross-sectional. 
Sampel terdiri dari 30 perawat IGD yang diambil dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik (40%), beban 
kerja tinggi (63,3%), pernah mengikuti pelatihan (83,3%), supervisi kepala ruangan baik (56,7%), 
dan budaya keselamatan pasien baik (74,3%). Ketepatan pengisian EWS paling banyak berada pada 
kategori tepat (50%). Hasil analisis bivariat menunjukkan hubungan signifikan antara pengetahuan 
(p=0,035), beban kerja (p=0,021), pelatihan (p=0,039), supervisi (p=0,036), dan budaya 
keselamatan pasien (p=0,039) dengan ketepatan pengisian EWS. Disarankan agar manajemen 
rumah sakit meningkatkan pelatihan, supervisi, serta pengelolaan beban kerja untuk mendukung 
keselamatan pasien. 
Kata Kunci: Early Warning Score, Ketepatan Pengisian, Pengetahuan Perawat, Beban Kerja, 

Keselamatan Pasien 

A. Pendahuluan 
Keselamatan pasien (patient safety) merupakan prioritas utama dalam sistem pelayanan 

kesehatan di seluruh dunia. Organisasi Kesehatan Dunia menegaskan bahwa keselamatan pasien 
merupakan fondasi penting dalam peningkatan mutu pelayanan kesehatan (WHO, 2021). Salah satu 
aspek krusial dalam keselamatan pasien adalah kemampuan tenaga kesehatan, khususnya perawat, 
dalam mendeteksi secara dini perubahan kondisi klinis pasien secara cepat dan tepat. Kegagalan 
dalam mendeteksi tanda awal perburukan kondisi pasien dapat menyebabkan keterlambatan 
penanganan yang berdampak pada peningkatan morbiditas dan mortalitas di rumah sakit. 

Salah satu alat yang digunakan untuk mendukung deteksi dini tersebut adalah Early Warning 
Score (EWS). EWS merupakan sistem penilaian berbasis parameter fisiologis seperti tekanan darah, 
frekuensi nadi, frekuensi napas, suhu tubuh, saturasi oksigen, dan tingkat kesadaran pasien (McNeill 
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& Bryden, 2021). Pengisian EWS yang tepat dan akurat terbukti membantu tenaga kesehatan dalam 
mengidentifikasi perubahan kondisi pasien sehingga intervensi dapat dilakukan secara cepat dan 
tepat. Selain itu, sistem ini menjadi bagian penting dalam implementasi Rapid Response System 
(RRS) di rumah sakit (RCP, 2020) 

Ketepatan pengisian EWS sangat berperan dalam keberhasilan deteksi dini kondisi 
kegawatan, terutama pada proses transfer pasien antar unit, seperti dari Instalasi Gawat Darurat 
(IGD) ke ruang rawat inap. Kesalahan atau keterlambatan dalam pengisian EWS dapat 
meningkatkan risiko keterlambatan penanganan, memperpanjang lama rawat, bahkan 
meningkatkan angka kematian di rumah sakit (Churpek et al., 2022). Pengisian EWS dalam 
praktiknya, masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya di IGD yang memiliki beban kerja 
tinggi, tekanan waktu, serta kondisi kerja yang dinamis. Penelitian menunjukkan bahwa ketepatan 
pengisian EWS di unit gawat darurat masih relatif rendah, dipengaruhi oleh faktor seperti beban 
kerja, keterbatasan waktu, dan kurangnya pelatihan (Chua et al., 2020). Selain itu, faktor lain seperti 
pengetahuan perawat, supervisi, serta ketersediaan standar operasional prosedur (SOP) juga 
berkontribusi terhadap kualitas pengisian EWS (Sari, 2021; Wibowo & Handayani, 2020). 

Di Indonesia, implementasi EWS telah direkomendasikan sebagai bagian dari program 
keselamatan pasien oleh Kementerian Kesehatan. Namun, berbagai penelitian menunjukkan masih 
adanya kesenjangan antara kebijakan dan praktik di lapangan. Studi oleh Fitriani & Kurniawan, 
(2022) menunjukkan bahwa tingkat ketepatan pengisian EWS oleh perawat masih berada pada 
kisaran 70%, yang dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, beban kerja, dan pelatihan. 

Aulia Hospital Pekanbaru sebagai rumah sakit swasta tipe C telah menerapkan sistem EWS 
dalam pelayanan kegawatdaruratan. Namun, berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 
dengan perawat IGD, ditemukan bahwa pengisian EWS saat transfer pasien belum selalu dilakukan 
secara tepat dan lengkap. Beberapa kasus menunjukkan adanya keterlambatan pengisian, 
ketidaklengkapan data, serta kesalahan dalam pemberian skor. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 
miskomunikasi antar tenaga kesehatan serta meningkatkan risiko kejadian tidak diharapkan 
(adverse event). 

Data rekam medis Aulia Hospital Pekanbaru tahun 2024 menunjukkan bahwa dari 24.010 
pasien yang dirawat, terdapat 192 kasus kematian. Berdasarkan literatur, sekitar 15–25% kematian 
di rumah sakit berkaitan dengan keterlambatan deteksi dini akibat ketidaktepatan pengisian EWS 
(Churpek et al., 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa ketepatan pengisian EWS merupakan faktor 
penting dalam upaya peningkatan keselamatan pasien. 

Meskipun penelitian mengenai EWS telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian 
tersebut dilakukan di rumah sakit pemerintah atau rumah sakit pendidikan dengan sistem supervisi 
yang lebih terstruktur. Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian lebih lanjut pada rumah sakit 
swasta dengan karakteristik yang berbeda, seperti Aulia Hospital Pekanbaru. Berdasarkan uraian 
latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketepatan pengisian Early Warning Score (EWS) saat transfer pasien di Aulia 
Hospital Pekanbaru, meliputi pengetahuan, beban kerja, pelatihan, supervisi, dan budaya 
keselamatan pasien, serta mengidentifikasi karakteristik responden dan distribusi masing-masing 
variabel yang berkaitan dengan ketepatan pengisian EWS. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian teoritis mengenai konsep Early Warning 
Score (EWS), transfer pasien, karakteristik pelayanan di Instalasi Gawat Darurat (IGD), serta 
faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan pengisian EWS oleh perawat sebagai dasar dalam 
penyusunan kerangka pemikiran penelitian ini. Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan unit 
pelayanan dengan tingkat kompleksitas tinggi yang menuntut tenaga kesehatan, khususnya perawat, 
untuk mengambil keputusan secara cepat dan tepat dalam kondisi yang dinamis. Dalam situasi 
tersebut, kemampuan deteksi dini terhadap perburukan kondisi pasien menjadi sangat penting, salah 
satunya melalui penggunaan Early Warning Score (EWS) sebagai alat bantu klinis (McMillan, 
2020). 

EWS merupakan sistem penilaian berbasis parameter fisiologis yang digunakan untuk 
mengidentifikasi secara dini risiko perburukan kondisi pasien. Ketepatan pengisian EWS menjadi 
indikator penting dalam keselamatan pasien karena berperan dalam mendukung pengambilan 
keputusan klinis, komunikasi antar tenaga kesehatan, serta keberhasilan implementasi Rapid 
Response System (RCP), 2020). Ketidaktepatan dalam pengisian EWS dapat menyebabkan 
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keterlambatan deteksi kondisi kritis, miskomunikasi saat transfer pasien, hingga meningkatkan 
risiko adverse event (Rahmawati et al., 2023) 

Ketepatan pengisian EWS dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari aspek individu, 
organisasi, maupun lingkungan kerja. Salah satu faktor utama adalah pengetahuan perawat, yang 
berkaitan dengan kemampuan memahami konsep, komponen, dan interpretasi skor EWS. Penelitian 
menunjukkan bahwa perawat dengan tingkat pengetahuan yang baik memiliki akurasi dokumentasi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang kurang memahami konsep EWS (Fitriani & 
Kurniawan, 2022; Perangin-angin et al., 2025) . Selain itu, beban kerja juga menjadi faktor penting 
yang mempengaruhi ketepatan pengisian EWS. Lingkungan IGD yang memiliki jumlah pasien 
tinggi dan kondisi kerja yang dinamis dapat menyebabkan kelelahan serta penurunan konsentrasi 
perawat, sehingga meningkatkan risiko kesalahan dalam dokumentasi (Rahmawati et al., 2023); 
Wattanasit & Khwannimit, 2021) . 

Faktor berikutnya adalah pelatihan, yang berperan dalam meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap perawat dalam melakukan pengisian EWS secara tepat. Pelatihan yang 
dilakukan secara berkala terbukti mampu meningkatkan ketepatan dokumentasi serta kemampuan 
klinis dalam mendeteksi perubahan kondisi pasien (Lubis et al., 2025). Selanjutnya, supervisi dari 
kepala ruangan atau perawat koordinator memiliki peran penting dalam memastikan kepatuhan 
terhadap standar operasional prosedur. Supervisi yang efektif dapat meningkatkan disiplin, 
mengurangi kesalahan, serta memperbaiki kualitas dokumentasi EWS (Nurani et al., 2025). Selain 
faktor individu dan organisasi, budaya keselamatan pasien juga berpengaruh terhadap ketepatan 
pengisian EWS. Lingkungan kerja dengan budaya keselamatan yang baik akan mendorong perawat 
untuk lebih teliti, bertanggung jawab, dan proaktif dalam melakukan dokumentasi klinis (WHO, 
2021; AHRQ, 2022). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketepatan pengisian 
EWS dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu pengetahuan, beban kerja, pelatihan, supervisi, 
dan budaya keselamatan pasien. 

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa ketepatan pengisian Early Warning Score (EWS) 
tidak terlepas dari pengaruh faktor pengetahuan, beban kerja, pelatihan, supervisi, dan budaya 
keselamatan pasien. Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, maka hipotesis penelitian 
dirumuskan untuk menguji hubungan antar variabel yang diteliti. Berdasarkan tinjauan pustaka dan 
kerangka konsep yang telah diuraikan, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan antara pengetahuan perawat dengan ketepatan pengisian Early Warning 

Score  
2. Terdapat hubungan antara beban kerja dengan ketepatan pengisian Early Warning Score 

(EWS).  
3. Terdapat hubungan antara pelatihan dengan ketepatan pengisian Early Warning Score (EWS).  
4. Terdapat hubungan antara supervisi dengan ketepatan pengisian Early Warning Score (EWS).  
5. Terdapat hubungan antara budaya keselamatan pasien dengan ketepatan pengisian Early 

Warning Score (EWS). 

B. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional 

untuk menganalisis hubungan antara variabel independen, yaitu pengetahuan, beban kerja, 
pelatihan, supervisi, dan budaya keselamatan pasien, dengan variabel dependen berupa ketepatan 
pengisian Early Warning Score (EWS). Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional, 
di mana pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tertentu untuk mengidentifikasi hubungan 
antar variabel. Penelitian dilaksanakan di Instalasi Gawat Darurat (IGD) Aulia Hospital Pekanbaru 
pada tahun 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di IGD dan 
terlibat dalam proses transfer pasien, dengan jumlah sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan responden penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner yang terdiri dari beberapa 
bagian, yaitu kuesioner pengetahuan tentang EWS, beban kerja, pelatihan, supervisi, dan budaya 
keselamatan pasien, serta lembar observasi untuk menilai ketepatan pengisian EWS. Instrumen 
penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan keakuratan dan konsistensi 
pengukuran. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan terlebih dahulu mengajukan izin 
penelitian, memberikan penjelasan kepada responden, serta memperoleh persetujuan (informed 
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consent). Responden kemudian diminta mengisi kuesioner, dan data yang terkumpul selanjutnya 
diolah dan dianalisis. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan aplikasi 
statistik. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi 
variabel penelitian, sedangkan analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 
independen dan dependen dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Penelitian ini telah memperhatikan 
aspek etika penelitian, meliputi prinsip informed consent, anonymity, dan confidentiality guna 
menjaga hak dan kerahasiaan responden. 

 
C. Pembahasan dan Analisa 
Hasil penelitian 
Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, dan lama kerja 
perawat di IGD Aulia Hospital Pekanbaru.  

Tabel 1. Karakteristik Responden di IGD Aulia Hospital Pekanbaru 
Karakteristik Kategori f % 
Usia <25 tahun 1 3,3  

25–30 tahun 10 33,3  
31–40 tahun 11 36,7  
>40 tahun 8 26,7 

Jenis Kelamin Laki-laki 11 36,7  
Perempuan 19 63,3 

Lama Kerja <1 tahun 2 6,7  
1–3 tahun 8 26,7  
4–6 tahun 11 36,7  
>6 tahun 9 30,0 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 31–40 tahun, 
yaitu sebanyak 11 orang (36,7%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah 
perempuan sebanyak 19 orang (63,3%). Sementara itu, berdasarkan lama kerja, sebagian besar 
responden memiliki masa kerja 4–6 tahun, yaitu sebanyak 11 orang (36,7%). 

Analisis Univariat 
Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi masing-masing variabel penelitian 

yang meliputi pengetahuan, beban kerja, pelatihan, supervisi, budaya keselamatan pasien, dan 
ketepatan pengisian Early Warning Score (EWS). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian di IGD Aulia Hospital Pekanbaru 
Variabel Kategori f % 

Pengetahuan Baik 12 40,0  
Cukup 11 36,7  
Kurang 7 23,3 

Beban Kerja Rendah 11 36,7  
Tinggi 19 63,3 

Pelatihan Pernah 25 83,3  
Tidak Pernah 5 16,7 

Supervisi Baik 17 56,7  
Kurang Baik 13 43,3 

Budaya Keselamatan Pasien Baik 22 73,3  
Kurang Baik 8 26,7 

Ketepatan Pengisian EWS Tepat 15 50,0  
Cukup Tepat 12 40,0  
Tidak Tepat 3 10,0 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori 
baik sebanyak 12 orang (40,0%). Pada variabel beban kerja, mayoritas responden berada pada 
kategori tinggi sebanyak 19 orang (63,3%). Sebagian besar responden pernah mengikuti pelatihan 
EWS sebanyak 25 orang (83,3%). Pada variabel supervisi, mayoritas responden menilai supervisi 
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kepala ruangan dalam kategori baik sebanyak 17 orang (56,7%). Selain itu, sebagian besar 
responden memiliki budaya keselamatan pasien dalam kategori baik sebanyak 22 orang (73,3%). 
Untuk variabel ketepatan pengisian EWS, mayoritas responden berada pada kategori tepat sebanyak 
15 orang (50,0%). 

Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan 

ketepatan pengisian Early Warning Score (EWS) menggunakan uji chi-square. Hasilnya sebagai 
berikut 

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan perawat dengan Ketepatan Pengisian EWS 

Variabel Ketepatan Pengisian EWS p-
value 

Pengetahuan Tepat Cukup Tepat Tidak Tepat Total  
f % f % f % f % 

Baik 10 83,3 1 8,3 1 8,3 12 100 
0,035 Cukup 4 36,4 6 54,5 1 9.1 11 100 

Kurang 1 14.3 5 71.4 1 14.3 7 100 
Jumlah   15 50,0 12 40,0 3 10.0 30 100  

Sebagian besar responden dengan pengetahuan baik melakukan pengisian EWS secara tepat 
(83,3%). Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,035 (p<0,05), sehingga terdapat hubungan 
antara pengetahuan perawat dengan ketepatan pengisian EWS. 

Tabel 4. Hubungan Beban Kerja perawat dengan Ketepatan Pengisian EWS 

Variabel Ketepatan Pengisian EWS p-
value 

Beban Kerja Tepat Cukup Tepat Tidak Tepat Total  
f % f % f % f % 

Rendah 9 81,8 1 9,1 1 9,1 11 100 
0,021 Tinggi 6 31.6 11 57.9 2 10.5 19 100 

Jumlah 15 50,0 12 40,0 3 10.0 30 100  
Responden dengan beban kerja rendah lebih banyak melakukan pengisian EWS secara tepat 

(81,8%) dibandingkan dengan beban kerja tinggi. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,021 
(p<0,05), sehingga terdapat hubungan antara beban kerja dengan ketepatan pengisian EWS. 

Tabel 5. Hubungan Pelatihan dengan Ketepatan Pengisian EWS 
Variabel Ketepatan Pengisian EWS p-value 

Pelatihan Tepat Cukup Tepat Tidak Tepat Total  
f % f % f % f % 

Pernah 14 56,0 10 40,0 1 4,0 25 100 0,039 Tidak Pernah 1 20.0 2 40.0 2 40.0 5 100 
Jumlah 15 50,0 12 40,0 3 10.0 30 100  

Responden yang pernah mengikuti pelatihan lebih banyak melakukan pengisian EWS secara 
tepat (56,0%) dibandingkan yang tidak pernah. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,039 
(p<0,05), sehingga terdapat hubungan antara pelatihan dengan ketepatan pengisian EWS. 

Tabel 6 .Hubungan Supervisi dengan Ketepatan Pengisian EWS 

Variabel Ketepatan Pengisian EWS p-
value 

Supervisi Tepat Cukup Tepat Tidak Tepat Total  f % f % f % f % 
Baik 12 70,6 4 23,5 1 5,9 17 100 0,036 Kurang Baik 3 23.1 8 61.5 2 15.4 13 100 

Jumlah 15 50,0 12 40,0 3 10.0 30 100  
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Responden dengan supervisi baik lebih banyak melakukan pengisian EWS secara tepat 
(70,6%) dibandingkan supervisi kurang baik. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,036 
(p<0,05), sehingga terdapat hubungan antara supervisi dengan ketepatan pengisian EWS. 

Tabel 7. Hubungan Budaya Keselamatan Pasien dengan Ketepatan Pengisian EWS 

Responden dengan budaya keselamatan pasien yang baik lebih banyak melakukan pengisian 
EWS secara tepat (63,6%). Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,039 (p<0,05), sehingga 
terdapat hubungan antara budaya keselamatan pasien dengan ketepatan pengisian EWS. 
 
Pembahasan 
Analisis Univariat 
Pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden di IGD Aulia Hospital 
Pekanbaru memiliki pengetahuan yang baik mengenai Early Warning Score (EWS), yaitu sebanyak 
12 orang (40,0%). Hal ini sesuai dengan penelitian Yuseasmicel et al. (2024) yang menemukan 
bahwa 55% perawat di RSI Ibnu Sina Padang memiliki pengetahuan baik tentang EWS, dan 
penelitian Wulandari et al. (2025) yang juga menemukan proporsi tinggi perawat dengan 
pengetahuan baik (38,7%). Pengetahuan yang baik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
pendidikan formal, pelatihan, dan lingkungan kerja yang mendukung. Notoatmodjo (2018) 
menjelaskan bahwa pengetahuan terbentuk dari proses pembelajaran dan pengalaman. Pengetahuan 
perawat mengenai EWS sangat penting dalam memastikan dokumentasi yang tepat, dan faktor 
seperti pelatihan rutin serta budaya keselamatan pasien berperan besar dalam meningkatkan 
pemahaman perawat. Namun, meskipun sebagian besar perawat menunjukkan pengetahuan baik, 
masih ada sebagian yang memiliki pengetahuan kurang, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
seperti pendidikan yang berbeda, kurangnya akses pelatihan, atau beban kerja yang tinggi. Oleh 
karena itu, peningkatan pelatihan berkelanjutan dan akses yang lebih merata kepada perawat akan 
mendukung peningkatan pengetahuan mereka. 

Beban Kerja 
Beban kerja perawat di IGD Aulia Hospital Pekanbaru cukup tinggi, dengan 63,3% 

responden melaporkan beban kerja tinggi. Hal ini sesuai dengan temuan Bukhori et al., (2024) yang 
juga menemukan adanya hubungan antara beban kerja tinggi dan ketidaktepatan pengisian EWS. 
Cesilia & Kosasih (2024) mendefinisikan beban kerja sebagai jumlah aktivitas yang harus 
diselesaikan dalam waktu terbatas, yang meliputi aspek fisik, mental, dan administratif. Beban kerja 
yang tinggi di IGD, yang meliputi penanganan pasien dengan kondisi kritis, seringkali 
menyebabkan kelelahan fisik dan mental, yang berdampak pada konsentrasi dan ketelitian perawat 
dalam mengisi EWS. Erianti et al., (2025) juga menekankan bahwa semakin kompleks kondisi 
pasien, semakin tinggi tuntutan fisik dan mental yang dihadapi perawat. Meskipun demikian, ada 
sebagian responden yang merasa beban kerja mereka rendah, yang mungkin disebabkan oleh 
dukungan tim yang baik dan distribusi tugas yang lebih merata. Secara keseluruhan, beban kerja 
yang tinggi dapat mempengaruhi kualitas pengisian EWS dan memerlukan perhatian pada distribusi 
beban yang lebih seimbang di IGD. 

Pelatihan 
Sebagian besar responden (83,3%) di IGD Aulia Hospital Pekanbaru sudah mengikuti 

pelatihan EWS, yang berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat 
dalam melakukan deteksi dini kondisi pasien. Rajagukguk & Widani (2020) juga menunjukkan 
bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan perawat dalam melaksanakan 

Variabel Ketepatan Pengisian EWS p-value 
Budaya 
Keselamatan 
Pasien  

Tepat Cukup Tepat Tidak Tepat Total 
 f % f % f % f % 

Baik 14 63,6 6 27,5 2 9,1 22 100 0,039 Kurang Baik 1 12.5 6 75.0 1 12.5 8 100 
Jumlah   15 50,0 12 40,0 3 10.0 30 100  
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monitoring EWS. Pelatihan memungkinkan perawat untuk memahami bukan hanya prosedur 
administratif, tetapi juga rasional klinis di balik pengisian EWS. Brata et al., (2023) menjelaskan 
bahwa pelatihan yang sistematis dapat meningkatkan keterampilan klinis, terutama dalam 
pengambilan keputusan cepat dan tepat di IGD. Meskipun mayoritas perawat telah mengikuti 
pelatihan, ada beberapa yang belum, yang mungkin disebabkan oleh keterbatasan kesempatan 
mengikuti pelatihan, rotasi shift yang padat, atau kurangnya informasi mengenai jadwal pelatihan. 
Oleh karena itu, penting bagi rumah sakit untuk memastikan bahwa seluruh perawat mendapatkan 
akses pelatihan secara merata untuk menjaga kualitas dan keselamatan pasien. 

Supervisi 
Supervisi kepala ruangan di IGD Aulia Hospital Pekanbaru sebagian besar berada pada 

kategori baik (56,7%). Supervisi yang baik sangat berpengaruh terhadap kualitas dokumentasi dan 
kepatuhan perawat dalam mengisi EWS. Marquis & Huston, (2020) menyebutkan bahwa supervisi 
yang efektif dapat memperkuat pemahaman perawat tentang prosedur yang tepat dan meningkatkan 
kualitas pelayanan. Asmoro (2023) juga menggarisbawahi pentingnya supervisi terstruktur untuk 
memastikan bahwa prosedur standar diikuti dengan benar. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 
supervisi yang baik dapat mengurangi kesalahan dalam pengisian EWS. Namun, masih ada 
sebagian responden yang merasa supervisi mereka kurang baik, yang dapat dipengaruhi oleh beban 
kerja tinggi, keterbatasan waktu, atau perputaran staf yang cepat. Hal ini menunjukkan perlunya 
sistem supervisi yang lebih konsisten dan terstruktur, agar seluruh perawat mendapatkan bimbingan 
yang cukup untuk meningkatkan kualitas dokumentasi EWS. 

Budaya Keselamatan Pasien 
Sebagian besar responden (73,3%) di IGD Aulia Hospital Pekanbaru melaporkan bahwa 

budaya keselamatan pasien di tempat mereka bekerja cukup baik. WHO (2021) menyatakan bahwa 
budaya keselamatan yang baik dapat meningkatkan kesadaran perawat terhadap pentingnya 
keselamatan pasien, termasuk dalam pengisian EWS. Simanjuntak et al., (2023) juga menunjukkan 
bahwa budaya keselamatan yang positif berkontribusi pada peningkatan perilaku perawat dalam 
melakukan deteksi dini terhadap perubahan kondisi pasien. Meskipun sebagian besar responden 
merasa budaya keselamatan pasien baik, masih ada sebagian yang merasa kurang baik, yang 
mungkin disebabkan oleh kurangnya komunikasi efektif, rotasi staf yang cepat, atau keterbatasan 
sistem pelaporan insiden. Oleh karena itu, perlu adanya penguatan dalam pelatihan keselamatan 
pasien dan sistem pelaporan insiden yang mendukung komunikasi yang terbuka dan tidak 
menghukum. 

Ketepatan Pengisian EWS 
Sebagian besar responden mengisi EWS dengan tepat (50,0%), yang menunjukkan bahwa 

perawat di IGD Aulia Hospital Pekanbaru telah cukup kompeten dalam mengisi EWS dengan tepat 
waktu. Lestari et al., (2024) menjelaskan bahwa sistem EWS adalah alat yang penting dalam 
mendeteksi perburukan kondisi pasien. Ketepatan pengisian EWS sangat penting untuk memastikan 
pengambilan keputusan klinis yang cepat dan akurat. Meskipun sebagian besar pengisian EWS 
dilakukan dengan tepat, masih ada beberapa responden yang mengisi EWS tidak tepat, yang bisa 
disebabkan oleh faktor seperti tekanan kerja yang tinggi, beban yang berlebihan, atau kurangnya 
supervisi. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian lebih pada pelatihan berkelanjutan dan 
penguatan sistem dukungan untuk memastikan pengisian EWS yang tepat dan konsisten di IGD. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, pelatihan, supervisi, 
dan budaya keselamatan pasien berperan besar dalam meningkatkan ketepatan pengisian EWS. 
Beban kerja yang tinggi dapat menjadi faktor penghambat dalam pengisian EWS yang tepat, 
sehingga penting bagi rumah sakit untuk mengelola beban kerja perawat dengan lebih baik dan 
memperkuat sistem pelatihan serta supervisi. 

Analisis Bivariat 
Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Ketepatan Pengisian EWS 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengisian EWS yang tepat lebih banyak ditemukan 
pada responden yang memiliki pengetahuan baik, yaitu 83,3% dari perawat dengan pengetahuan 
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baik mengisi EWS dengan tepat. Uji chi-square menghasilkan nilai p = 0,035 (p<0,05), yang 
menunjukkan hubungan signifikan antara pengetahuan perawat dengan ketepatan pengisian EWS. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Fergiawan et al., (2024), yang juga menemukan hubungan 
signifikan antara pengetahuan perawat dan ketepatan pengisian EWS, serta penelitian Wulandari et 
al., (2025) yang menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik meningkatkan kepatuhan terhadap 
prosedur EWS. Pengetahuan yang memadai memungkinkan perawat memahami prinsip EWS, 
sehingga mereka dapat mengisi parameter dengan benar, menentukan skor secara akurat, dan 
mengidentifikasi kondisi pasien dengan lebih cepat (Nurani et al., 2025). Pengetahuan yang baik 
juga terkait erat dengan kemampuan berpikir kritis dan pengambilan keputusan klinis yang cepat 
dan tepat (Sitio et al., 2022). Oleh karena itu, pengetahuan yang baik menjadi faktor penting dalam 
mendukung ketepatan pengisian EWS dan pengambilan keputusan klinis yang optimal. 
Hubungan Beban Kerja Perawat dengan Ketepatan Pengisian EWS 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengisian EWS yang tepat lebih banyak ditemukan pada 
responden dengan beban kerja rendah, yaitu 81,8% responden dengan beban kerja rendah mengisi 
EWS dengan tepat. Uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,021 (p<0,05), yang mengindikasikan 
hubungan signifikan antara beban kerja perawat dan ketepatan pengisian EWS. Beban kerja yang 
tinggi dapat menyebabkan kelelahan mental dan fisik, yang berakibat pada penurunan konsentrasi 
dan ketelitian dalam pengisian EWS. Situmorang et al., (2023) juga mengungkapkan bahwa perawat 
dengan beban kerja tinggi lebih rentan melakukan kesalahan dalam dokumentasi EWS. Selain itu, 
Bukhori et al., (2024) menjelaskan bahwa beban kerja perawat yang tinggi mengganggu 
kemampuan mereka dalam melakukan pengkajian pasien secara komprehensif, yang pada akhirnya 
dapat mempengaruhi ketepatan pengisian EWS. Oleh karena itu, manajemen beban kerja yang lebih 
seimbang sangat penting untuk memastikan kualitas dokumentasi EWS yang akurat. 
Hubungan Pelatihan dengan Ketepatan Pengisian EWS 

Sebagian besar responden yang mengikuti pelatihan (56,0%) mengisi EWS dengan tepat, 
sementara hanya 20% dari responden yang tidak mengikuti pelatihan yang dapat mengisi EWS 
dengan tepat. Hasil uji chi-square menunjukkan p = 0,039 (p<0,05), yang menunjukkan bahwa 
pelatihan berhubungan signifikan dengan ketepatan pengisian EWS. Pelatihan yang rutin dan 
terstruktur meningkatkan pemahaman perawat mengenai prosedur EWS, serta kemampuan mereka 
dalam melakukan penilaian dan pengambilan keputusan secara tepat. Penelitian oleh Hapsari et al., 
(2021) menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif berkontribusi pada peningkatan ketepatan 
pelaksanaan monitoring EWS. Suara & Retnaningsih (2025) juga menekankan bahwa pelatihan 
meningkatkan kemampuan klinis, yang memungkinkan perawat untuk merespons perubahan 
kondisi pasien dengan cepat dan akurat. Oleh karena itu, pelatihan yang terus-menerus perlu 
menjadi prioritas untuk meningkatkan kualitas pengisian EWS. 
Hubungan Supervisi dengan Ketepatan Pengisian EWS 

Pengisian EWS yang tepat lebih banyak ditemukan pada responden yang mendapatkan 
supervisi baik (70,6%), dibandingkan dengan mereka yang mendapatkan supervisi kurang baik 
(23,1%). Hasil uji chi-square menunjukkan p = 0,036 (p<0,05), yang menunjukkan hubungan 
signifikan antara supervisi dan ketepatan pengisian EWS. Nurani et al., (2025) menjelaskan bahwa 
supervisi yang baik memungkinkan kepala ruangan memberikan arahan yang jelas dan umpan balik 
yang berguna untuk meningkatkan kualitas dokumentasi EWS. Supervisi yang efektif memastikan 
bahwa perawat mengikuti prosedur standar dengan tepat dan memperbaiki kesalahan sebelum 
menjadi masalah lebih besar. Sariyani et al., (2024) juga menekankan bahwa supervisi adalah 
mekanisme pengendalian mutu yang penting dalam menjaga standar layanan kesehatan yang tinggi. 
Oleh karena itu, supervisi yang terstruktur dan konsisten sangat penting dalam mendukung 
ketepatan pengisian EWS. 
Hubungan Budaya Keselamatan Pasien dengan Ketepatan Pengisian EWS 

Budaya keselamatan pasien yang baik berhubungan dengan ketepatan pengisian EWS. 
Sebagian besar responden yang melaporkan budaya keselamatan pasien yang baik mengisi EWS 
dengan tepat (63,6%). Hasil uji chi-square menunjukkan p = 0,039 (p<0,05), yang menunjukkan 
hubungan signifikan antara budaya keselamatan pasien dan ketepatan pengisian EWS. Salim et al., 
(2024) menyatakan bahwa budaya keselamatan pasien yang baik meningkatkan kesadaran dan 
komitmen perawat terhadap keselamatan pasien, termasuk dalam hal pengisian EWS. Simanjuntak 
et al., (2023) menambahkan bahwa budaya keselamatan yang terbuka dan mendukung pelaporan 



Vol. 5 No. 3 Juni 2026 
http://jurnal.ensiklopediaku.org 
 

Ensiklopedia Research and Community 
Service Review 
 

Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia E-ISSN 2809-0446 142 

 

 

kesalahan tanpa rasa takut akan hukuman memungkinkan perawat melakukan klarifikasi dan 
memperbaiki kesalahan dalam pengisian EWS, sehingga meningkatkan ketepatan dokumentasi. 
Oleh karena itu, penguatan budaya keselamatan pasien melalui kebijakan yang mendukung dan 
pelatihan yang konsisten sangat penting untuk meningkatkan kualitas dokumentasi EWS di IGD. 

Secara keseluruhan, hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa pengetahuan, beban kerja, 
pelatihan, supervisi, dan budaya keselamatan pasien semuanya memiliki hubungan signifikan 
dengan ketepatan pengisian EWS. Hasil ini menunjukkan pentingnya perhatian terhadap faktor-
faktor tersebut dalam meningkatkan ketepatan pengisian EWS di IGD, serta memperkuat peran 
manajemen dalam menyediakan dukungan yang diperlukan untuk perawat. 

D. Penutup  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ketepatan pengisian Early Warning 

Score (EWS) saat transfer pasien di IGD dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pengetahuan 
perawat, beban kerja, pelatihan, supervisi kepala ruangan, dan budaya keselamatan pasien. Sebagian 
besar perawat memiliki pengetahuan yang baik, telah mengikuti pelatihan, memperoleh supervisi 
yang baik, serta bekerja dalam budaya keselamatan pasien yang cukup baik, namun masih 
menghadapi beban kerja yang tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh faktor tersebut 
memiliki hubungan yang signifikan dengan ketepatan pengisian EWS. Oleh karena itu, disarankan 
agar rumah sakit terus meningkatkan pelatihan, memperkuat supervisi, serta mengatur beban kerja 
perawat secara lebih seimbang agar ketepatan pengisian EWS dapat terus ditingkatkan. 
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